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ABSTRAK

Penelitian oseanografi di lokasi transplantasi lamun Enhalus acoroides sisi selatan Pulau Barrang Lompo
dilakukan untuk mengetahui kondisi oseanografi lokasi transplantasi lamun. Pada penelitian ini dilakukan uji
coba transplantasi (penanaman) lamun menggunakan tiga metode transplantasi: metode Plug, metode Staple,
dan metode Frame (TERFS). Material lamun yang digunakan untuk transplantasi diambil dari tanaman
induknya (lamun donor) yang sehat dan hidup di sekitar lokasi penelitian. Pengamatan tingkat kelangsungan
hidup lamun yang ditransplantasi dilakukan setiap bulan selama 2 (dua) bulan. Kondisi oseanografi lokasi
transplantasi dimonitor setiap bulan selama periode percobaan transplantasi dengan mengukur subu perairan,
salinitas, pH, konsentrasi oksigen terlarut, total suspended solid (TSS), kedalaman air, kecepatan arus, dan
tinggi gelombang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua parameter oseanografi yang terukur masih
mendukung untuk pertumbuhan lamun kecuali konsentrasi TSS. Dari tiga metode transplantasi yang diuji,
metode Frame menghasilkan tingkat kelangsungan hidup yang paling tinggi yaitu 88% kemudian disusul oleh
metode Staple (78%) dan metode Plug (70%). Berdasarkan hasil penelitian ini, metode Frame
direkomendasikan untuk upaya transplantasi skala besar karena proses penanaman (transplantasi) dengan
metode Frame tidak membutuhkan keterampilan khusus dan penyelam dengan peralatan Scuba Diving sehingga
bisa melibatkan masyarakat lokal (nelayan) dalam jumlah besar.

Kata kunci: transplantasi, metode Plug, metode Staple, metode Frame, lamun,

PENDAHULUAN dari abrasi, karena rimbunan

Padang

proses

lamun merupakan tanaman lamun mampu memperlambat

ekosistem parairan dangkal yang kompleks
dan memiliki produktivitas hayati yang
tinggi. Oleh karena itu padang lamun
merupakan sumber daya laut yang penting
baik secara ekologi maupun ekonom.
Fungsi ekologi padang lamun di antaranya
adalah sebagai daerah asuhan, daerah
pemijahan, daerah mencari makan, dan
daerah

berbagai jenis biota laut seperti ikan,

untuk mencari perlindungan

krustasea, moluska, ekinodermata, dan
sebagainya (Murphey and Fonseca, 1995;
Hutomo, 1997). Selain itu, secara fisik

padang lamun berperanan menjaga pantai

* Surel Korespondensi: mahat70@gmail.com

gerakan air yang ditimbulkan oleh arus
gelombang dan
yang kuat

menstabilkan sedimen di dasar perairan.

maupun sistem

perakarannya dapat
Meningkatnya aktifitas manusia di

wilayah pesisir seperti pengerukan,
(reklamasi),
kegiatan budi daya, serta masuknya limbah

domestik dapat

penimbunan transportasi,
secara terus-menerus,
merusak habitat lamun dan menurunkan
kondisi dari vegetasi tersebut (Tomascik
et al., 1997).
padaﬂg lamun di suatu tempat tidak hanya

Rusak atau hilangnya

mengancam kelestarian ekosistem padang
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tetapi juga resiko terjadinya

pengikisan pantai oleh aksi ombak dan

lamun,

arus  meningkat, sehinggah  dapat
mengakibatkan hilangnya daratan dan
kawasan budi daya biota laut.

Untuk  mengatasi  kerusakan
padang lamun, maka perlu dilakukan
usaha-usaha restorasi yang salah satunya
adalah melakukan

lamun pada

dengan cara

transplantasi (penanaman)
pantai yang lamunnya telah rusak atau
untuk
yang
ditransplantasi akan berkembang dengan

lokasi-lokasi baru yang sesuai

pertumbuhannya. Lamun
cepat karena rhizoma yang menjalar di

bawah substrat akan memunculkan
tegakan-tegakan baru sehingga tutupan
lamun pada area yang tadinya gersang
akan berkembang menjadi padang lamun.
Selain substrat, parameter
oseanografi seperti kedalaman perairan,
cahaya, suhu, salinitas, oksigen terlarut,
arus dan gelombang adalah parameter
penting yang mempunyai pengaruh besar
terhadap pertumbuhan dan penyebaran
1987,
Dennison et al.,, 1993; Livingston, 1998,
van Katwijk and Hermus, 2000) dan oleh

karena itu parameter oseanografi tersebut

lamun (Phillips,1980; Dennison,

mempengaruhui keberhasilan transplantasi
(penanaman) lamun (Kaldy et al., 2004).
Dalam penelitian ini dilakukan

pengukuran paremeter
lokasi

oseanografi di

transplantasi  lamun  untuk

mengetahui apakah kondisi oseanografi
perairan tersebut masih mendukung untuk
pertmbuhan lamun yang ditransplantasi.
Selain itu dalam penelitian ini juga
dilakukan ujicoba transplantasi lamun
untuk mencari metode transplantasi lamun
terbaik yang dapat memberikan tingkat
Output
adalah

tersedianya data dan informasi kondisi

kelangsungan hidup yang tinggi.

dari kegiatan penelitian ini

oseanografis perairan lokasi transplantasi

(penanaman) lamun dan  metode
transplantasi  lamun  yang  cocok
diaplikasikan  di  perairan Pulau

Barranglompo. Data dan informasi
tersebut dapat digunakan secara langsung
dalam upaya restorasi dan konservasi

padang lamun di perairan Pulau Barrang

Lompo.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan
September 2010 sampai dengan Oktober
2010 di Pantai Pulau Barrang Lompo,
Kota Makassar. Uji coba transplantasi
pengukuran

oseanografi dilakukan pada sisi selatan

lamun dan parameter
Pulau Barrang Lompo (Gambar 1). Posisi
lokasi transplantasi adalah S 05° 03,208'
dan E 119° 19,740".

Pada penelitian ini diuji tiga
metode transplantasi lamun, yaitu metode
Sprig, metode Frame (TERFS) dan metode
Jenis lamun

Staple. yang  diuji
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transplantasi adalah FEnhalus acoroides,
yang merupakan salah satu jenis lamun
yang menyebar luas pada tipe sedimen
berbeda di perairan Selat Makassar.
Material lamun yang digunakan untuk
transplantasi  diambil dari tanaman
induknya (lamun donor) yang sehat dan
hidup di lokasi di sekitar lokasi penelitian,

Material lamun diambil secara satu
persatu dengan tangan untuk mengurangi
kerusakan yang terjadi pada tanaman

induknya (lamun donor). Sedangkan

material lamun yang ditaransplantsi
dengan metode Plug pengambilannya
dilakukan dengan sebuah pipa paralon
berdiameter 15 cm dengan panjang 15 cm.
Material lamun yang diambil disimpan
dalam baskom yang diisi dengan sedikit
air laut untuk menghindari kekeringan
selama pengankutan ke lokasi
transplantasi, dan material lamun tersebut
ditanam (transplantasi) secepat mungkin

(tidak lebih 1 jam dari pengambilan).

Gambar 1. Lokasi uji coba transplantasi lamun di sisi selatan Pulau Barrang Lompo, Kota
Makassar

Pada metode Plug, 10 unit
material tanaman (transplant) (pada
penelitian ini 1 unit = 1 shoots atau

tegakan lamun) bersama susbtratnya )

ditanam pada 4 plot yang masing-masing
plot berukuran 0,5 x 0,5 m. Metode
Staple yang digunakan pada penelitian ini
adalah modifikasi metode ‘“horizontal

rhizome” yang diperkenalkan oleh Davis
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dan Short (1997). Pada metode inj,
pengambilan material lamun (transplant)
dilakukan

dengan tangan dan

ditransplantasi tanpa substratnya.  Satu
unit material tanaman (transplant) terdiri
dari  satu lamun dewasa
dibenamkan

kedalaman 5 — 7 cm. Agar tidak terbawa

tegakan

sedimen sampai pada
arus atau gelombang, setiap unit material
lamun dipasangi jangkar yang terbuat dari
dibenkokkan  sampai

dan dibenamkan ke

bambu  yang
berbentuk “U”
sedimen pada posisi 50 - 60° untuk
menahan material lamun yang
ditransplantasi. 10 unit material tanaman
(transplant) ditanam pada 4 plot yang
masing-masing plot ukuran 0,5 x 0,5 m.
Metode frame yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode TERFS

(Transplanting Eelgrass Remotely with

Frame Systems) yang diperkenalkan oleh
Short et al (1999). Seperti halnya dengan
metode Stapel, pengambilan material
lamun (transplant) dilakukan dengan
ditransplantasi

tangan  dan tanpa

substratnya. Material lamun (transplant)
yang akan ditransplantsi diikatkan dengan
tali plastik pada dasar bingkai logam
(metal frame) berukuran 0,6 x 0,6 m yang
dibagi dalam 144 grid bujursangkar
berukuran 5 x 5 cm (Gambar 2). Bingkai
beserta  material lamun  kemudian
diturunkan ke dasar perairan. Bingkai
menyediakan perlindungan awal bagi
lamun yang ditransplantasi dari gangguan
bioturbator (fauna penganggu ). Setiap

bingkai terdiri dari 25 wunit material

tanaman (transplant).  Empat bingkai

dipasang pada lokasi penelitian.

Gambar 2, Pengikatan material lamun (transplants) pada metal frame (TERFS) (gambar
sebelah kiri) dan penempatan frame (TERFS) beserta material lamun di dasar
perairan lokasi transplantasi (gambar sebelah kanan).

Pengamatan tingkat kelangsungan

hidup lamun yang  ditransplantasi

dilakukan setiap bulan selama 2 (dua)
bulan. Sedangkan Tingkat kelangsungan
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hidup lamun yang ditransplantasi dihitung
sebagai persentase lamun yang masih
hidup sampai dengan akhir penelitian.

Pengukuran parameter oseanografi

dua bulan. Parameter oseanogarfi yang
diukur adalah suhu dan salinitas perairan,
konsentrasi total suspended solid (TSS),
arah dan kecepatan arus dan tinggi dan

perairan pada  lokasi  transplantasi arah datangnya gelombang. Metode
dilakukan bersamaan dengan pengamatan pengukuran parameter oseanografi
tingkat kelansungan hidup lamun yang perairan dalam penpelitian ini disajikan
ditransplantasi yaitu setiap bulan selama pada Tabel 1.
Tabel 1. Metode pengukuran parameter oseanografi lingkungan.
Parameter Metode Pengukuran
Pengukuran langsung di lapangan dengan menggunakan Water
Suhu Quality Cheker. Hasil pembacaan suhu dinyatakan dalam satuan
°C.
| Pengukuran langsung di lapangan dengan menggunakan Water
Salinitas Quality Cheker. Hasil pembacaan salinitas dinyatakan dalam satuan
%o.
Pengukuran langsung di lapangan dengan menggunakan Water
Oksigen terlarut Quality Cheker. Hasil pembacaan salinitas dinyatakan dalam satuan

mg/1

Pengukuran langsung di lapangan dengan menggunakan Water

pH (derajat keasaman) Quality Cheker.

Sampel air diambil dengan kemmerer water sampler pada
kedalaman 0,5 m dari permukaan. Sampel air tersebut dimasukkan
TSS ke dalam botol sampel dan disimpan di dalam cool box untuk di
bawah ke laboratorium. Di laboratorium, sampel air kemudian
disaring dengan kertas saring Whattman GF/C 0.45 um untuk
menentukan konsentrasi total suspended solid.

Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan menggunakan
flow meter.

Kecepatan arus

Pengukuran tinggi gelombang dilakukan dengan cara
membaca pergerakan naik (puncak) dan turun (lembah)
permukaan air laut pada tiang berskala yang ditancapkan di
mintakat sebelum ombak pecah. Dari perbedaan pembacaan
puncak dan lembah ombak yang terukur, maka serangkaian
tinggi ombak dapat dihitung..

Gelombang

=M
SR= - X 100 %
Analisis Data SR = tingkat kelangsungan hidup
a. Tingkat kelangsungan hidup lamun (%)

yang ditransplantasi:
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Nt = jumlah tegakan lamun yang
masih hidup pada akhir penelitian
NO = jumlah tegakan lamun yang

ditransplantasi pada awal penelitian

b. Analisis Statistik

Penentuan metode transplantasi
terbaik  dinilai  berdasarkan  tingkat
kelangsungan hidup dari hasil
transplantasi. Data tingkat kelangsungan

hidup yang diperolech diolah dengan

menggunakan ANOVA  (analysis of
variance) satu-arah. Jika hasil ANOVA
menunjukkan adanya perbedaan

signifikan, maka Tukey’s post hoc test
akan digunakan untuk menentukan dimana
perbedaan itu berada. Semua proses
perhitungan ~ menggunakan

program XLSTAT.

program

Tabel 2. Hasil pengukuran parameter oseano

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengukuran beberapa
parameter oseanografi perairan yang
dianggap memengaruhi pertumbuhan dan
kelangsunngan  hidup lamun disajikan
pada Tabel 2. Kedalaman air dilokasi
transplantasi pada saat surut kurang dari
1m yaitu 0,5 m di bulan September dan 0,7
m pada saat pengukuran di bulan oktober.
Kedalaman perairan tersebut merupakan
kedalaman perairan yang ideal untuk
transplantasi lamun seperti  yang
direkomendasikan oleh Davis (1999)
bahwa kedalaman yang baik untuk
transplpantasi lamun adalah 0,5 m-1,5m
pada saat surut karena pada kedalaman
terscbut lokasi masih tertutupi oleh air
pada saat surut dan intesitas cahaya masih

relatif tinggi tiba di dasar perairan.

grafi di lokasi transplantasi lamun

Oksige Kec. Tinggi
Kedalama | Suhu | Salinita H n TSS Arus gelomban
nair (m) | (°C) | s (%/o0) P terlarut | (mg/l) | (m/det) g (cm)
(mg/1)
September 0,5 33 | 30 |833]| 73 | 250 | 093 3
Oktober 0,7 32 30 8,77 11,2 300 0.05 5

Suhu perairan yang terukur di
lokasi transplantasi masih mendukung

Perubahan
memengaruhi

untuk pertumbuhan lamun.
suhu perairan dapat
metabolisme, penyerapan unsur hara dan

kelangsungan hidup lamun (Brouns dan

Hiejs, 1986). Marsh et al. (1986)
melaporkan bahwa pada kisaran suhu 25 —
30°C fotosintesis bersih akan meningkat
Demikian

juga respirasi lamun meningkat dengan

dengan meningkatnya suhu.

meningkatnya suhu, namun dengan kisaran
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yang lebih luas yaitu 5-35°C. Sedangkan
pada studi yang lain, Perez dan Romero
(1992) melaporkan bahwa pengaruh suhu
juga terlihat pada biomassa jenis lamun
Cymodocea nodosa, dimana pola fluktuasi
biomassa mengikuti pola fluktuasi suhu.

halnya

perairan juga masih mendukung untuk

Seperti suhu, salinitas

pertumbuhan lamun. Kemanpuan lamun
untuk mentolerir salinitas berbeda-beda
tergantung jenisnya, namun sebagian besar
memiliki kisaran yang luas terhadap
salinitas yaitu antara 10 — 40 %/oo (Dahuri
et al, 2001). Salinitas di lokasi
transplantasi relatif konstan yaitu 30 %oo.
Hal ini discbabkan karena lokasi
transplantasi lamun berada di pulau yang
jauh dari muara sungai dan sumber air
tawar lainnya.

Oksigen terlarut, pH, dan Total
Suspended Solid (TSS) di

transplantasi masih dalam kisaran untuk

lokasi

pertumbuhan  biota laut  termasuk
tumbuhan lamun. Menurut  kriteria
KEPMEN LH No. 41 tahun 2004,

tumbuhan lamun dapat tumbuh dengan
baik bila konsentrasi TSS perairan kurang
dari 20 mg/l. Konsentrasi TSS di lokasi
transplantasi  pada bulan September
sebesar 250 mg/1 dan 300 mg/l pada bulan
Oktober.  Meskipun konsentrasi TSS
tersebut sudah melebihi nilai baku mutu
yang ditetapkan KEPMEN LH No. 41

tahun 2004 yaitu 20 mg/l, lamun yang

ditransplantasi tetap bisa bertahan hidup
karena intesistas cahaya yang tiba di dasar
cukup besar karena perairannya yang
dangkal.
Kecepatan arus di lokasi
transplantasi sangat lambat yaitu < 0.01
m/det. Hasil pengukuran gelombang juga
menunjukkan bahwa tinggi gelombang
signifikan di lokasi transpantasi sangat
kecil yaitu hanya berkisar antara 3 dan 5
pengukuran arus dan

gelombang tersebut menunjukkan bahwa

cm. Hasil
lokasi transplantasi merupakan daerah
yang relatif tenang sehingga mendukung
untuk pertumbuhan lamun. Namun perlu
diperhatikan bahwa pengukuran arus dan
gelombang yang dilakukan pada
penelitian ini adalah pengukuran sesaat
yang hanya mengambarkan kondisi arus
dan gelombang pada saat pengukuran saja.
Bulan September dan Oktober merupakann
musim peralihan dari musim timur ke
musim barat dimana pada musim peralihan
tersebut arah

kecepatan dan angin

bervariasi, dan ada periode-periode
tertentu kecepantan angin sangat besar dan
membangkitkan gelombang dan arus yang
kuat daun dan

dapat merusak

menyebabkan  material  lamun

yang
ditransplantasi tercabut dari dasar.

Pada penelitian ini diuji tiga
metode transplantasi lamun, yaitu metode
Plug, metode Staple, dan metode Frame

untuk mencari metode transplantasi lamun
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terbaik  yang memberikan

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan

dapat

hidup lamun yang ditransplantasi dengan

metode Plug, Staple dan Frame dapat

hidup yang tinggi. Tingkat kelangsungan dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tingkat kelangsungan hidup lamun yang ditransplantasi dengan metode Plug,

Staple, dan Frame.
Seperti yang terlihat pada Gambar

3, tingkat kelangsungan hidup lamun
setelah satu bulan penanaman cukup
bervariasi yaitu masing-masing 85% yang

ditransplantasi dengan metode Plug dan

Staple dan 99% yang ditransplantasi
dengan metode Frame. Pada akhir
penelitian atau setelah dua bulan

penanaman tingkat kelangsungan hidup
lamun tertinggi diperoleh pada metode
Frame yaitu 88% kemudian disusul oleh
metode Staple sebesar 78% dan tingkat
hidup terendah
diperoleh dengan metode Plug (70%).

kelangsungan lamun

Hasil ini menunjukkan ‘bahwa upaya
transplantasi lamun dalam skala besar
dilakukan  di

memungkinkan lokasi

penelitian  karena hasil uji  coba

transplantasi memberikan tingkat
kelangsumngan yang cukup tinggi yaitu
lebih dari 60% (Short et al., 2002).

Untuk menguji tingkat
kelangsungan hidup dari tiga metode
transplantasi maka
dilakukan uji

ANOVA. Hasil uji ANOVA disajikan

yang diujicoba

statistik menggunakan

pada Tabel 3. Hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa tingkat
kelangsungan  hidup lamun  vyang
ditransplantasi dengan metode Plug,

Staple dan Frame tidak berbeda nyata.
Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun
metode Frame menghasilkan tingkat

kelangsungan hidup yang lebih tinggi dari
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dua metode transplantasi lainnya namun

perbedaan tersebut tidak signifikan.
Metode TERFS

(Transplanting Eelgrass Remotely with

frame atau
Frame Systems ) ini lebih cocok untuk
perairan yang dalam (daerah subtidal)
(Calumpong dan Fonseca, 2001). Metode

ini dikembangkan untuk meminimalkan

biaya penyelaman (diving cost), tetapi
frame (bingkai logam) ini harus di angkat
dari lokasi transplantasi setelah lamun
yang ditransplantasi sudah mulai tumbuh
padang
(Calumpong dan Fonseca, 2001; Short et
al., 2002).

dan membentuk lamun

Tabel 3. Hasil uji ANOVA (analysis of variance) satu-arah.

SUMMARY
Groups Count Sum _ Average Variance
Plug 4 280 70 66.7
Staple 4 310 77.5 158.3
Frame 4 352 88 10.7
ANOVA
P-
Source of Variation SS df MS F value  Fcrit
Between Groups 654 2 327 4,163 0.052  4.256
Within Groups *© 707 9 78.556
Total 1361 11

Bingkai besi dari metode Frame
menyediakan perlifldungan awal bagi
lamun yang danmﬁlantasi dari gangguan
bioturbator (fauna 1penganggu ) dan dari
arus dan gelombang kuat yang dapat dapat
merusak daun dan menyebabkan material
lamun yang ditransplantasi tercabut dari
dasar. Hal ini mungkin bisa menjelaskan
mengapa tingkat ‘kelangsungan hidup
lamun yang ditransplantasi dengan metode
Frame lebih tinggi dibandingkan dengan
dua metode lainnya (Plug dan Staple).
Salah satu kelemahan metode frame adalah

biaya bahan dan pembuatannya relatif

mahal sehingga membutuhkan dana yang
jika melakukan

restorasi/transplantasi lamun dalam skala

besar ingin
besar.

Metode staple telah banyak
digunakan secara luas dan menghasilkan
tingkat kelangsungan hidup lamun yang
ditransplantasi yang tinggi. Hanya saja
dengan metode ini tegakan lamun harus di
jangkar
menggunakan tangan, dan penanaman
pada daerah subtidal (yang selalu
tergenang air meskipun surut) terendah

membutuhkan penyelam dengan peralatan

pasangi secara satu persatu
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scuba diving (Davis dan Short, 1997),

sehingga  penggunaan  metode  ini
membutuhkan tenaga dan biaya yang besar
(Park dan Lee, 2007). Pada penelitian ini
persentase rata-rata tingkat kelangsungan
hidup lamun yang ditransplantasi dengan
metode Staple cukup tinggi yaitu 78%
sampai dua bulan setelah penanaman.
Pemasangan jangkar yang terbuat
dari bambu pada metode Staple dapat
melindungi lamun yang ditransplantasi
agar tidak terbawa arus atau gelombang.
Ketebalan substrat pasir yang merupakan
habitat lamun di lokasi transplantasi
umumnya hanya sekitar 7 — 10 cm dan di
bawah kedalaman 10 cm sudah merupakan
lapisan berbatu (karang). Ketebalan

pasir/sedimen kecil membuat

yang
pemasangan jangkar bambu tidak terlalu
efektif karena jangkar bambu tersebut
tidak bisa lebih dalam

sehingga masih memungkinkan lamun

ditancapkan

beserta jangkarnya tercabut pada saat arus
dan gelombang besar. Selain tercabut oleh
arus dan gelombang besar, kematian lamun
yang ditransplantasi dengan metode Staple
mugkin juga disebabkan oleh dampak
kekeringan pada saat surut dan grazing
oleh bulu babi dan fauna pengaggu
lainnya.

rata-rata tingkat
hidup yang

ditransplantasi dengan metode Plug relatif

Persentase

kelangsungan lamun

rendah (70%) dibanding dengan metode

Frame dan Staple. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena penanaman dengan
metode Plug tidak tersedia perlindungan
awal bagi lamun. Pada metode Plug tidak
ada sistem jangkar yang dapat melindungi
lamun dari pergerakan air (arus dan
gelombang) sehingga kematian lamun
pada metode ini terutama terjadi karena
lamun tercabut oleh arus dan gelombang
yang kuat pada periode-periode tertentu di
lokasi transplantasi. Hasil ini menujukkan
bahwa penggunaan metode plug mungkin
hanya cocok untuk perairan yang relatif
tenang.

Kelemahan lain dari metode Plug
adalah pengambilan matarial tanaman
(transplant) dengan coring (pipa paralon)
dapat merusak lamun donor. Selian itu
membutuhkan waktu dan biaya yang
cukup besar dalam mengangkut lamun
dengan substratnya dari lamun donor ke
lokasi transplantasi. Seperti halnya metode
penanaman dengan metode Plug

daerah membutuhkan

Staple,
pada subtidal

penyelam dengan peralatan scuba diving

sehingga  penggunaan  metode  ini
membutuhkan tenaga dan biaya yang
besar.
KESIMPULAN
1. Hasil pengukuran parameter
oseanografis menunjukkan
bahwa  kondisi  oseanografi

perairan di lokasi transplantasi
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masih mendukung untuk
kehidupan lamun.

2. Transplantasi lamun  jenis
Enhalus  acoroides dengéln
metode Frame (TERFS)
memberikan tingkat

kelangsungan hidup yang lebih

tinggi dibandingkan dengan
metode Plug dan metode Staple.
Untuk restorasi padang lamun
luas disarakan

dalam skala

menggunakan metode Frame
karena proses penananamanya
tidak membutuhkan
keterampilan  khusus dan
penyelam dengan perlatan Scuba

Diving sehingga bisa melibatkan

masyarakat  lokal (nelayan)

dalam jumlah besar.
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